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ABSTRAK

Latar Belakang : Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan pada usia
yang terlalu muda. Usia muda artinya, usia yang belum matang secara medis dan
psikologinya. Usia menikah ideal untuk perempuan adalah 20-35 tahun dan 25-40
tahun untuk pria.. Indonesia termasuk negara ke-37 dengan presentase pernikahan
usia muda yang tinggi dan merupakan tertinggi kedua di ASEAN setelah
Kamboja. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2014) menyebutkan
bahwasannya 1,60% anak perempuan usia 10-17 tahun di Indonesia telah
menikah. Presentase anak perempuan usia 10-17 tahun yang berstatus menikah di
daerah perkotaan sebanyak 0.9% sedangkan di pedesaan mencapai 2.24%.
Tujuan: untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan remaja putri terhadap
pernikahan dini di SMA N 1 Anyer Kabupaten Serang Tahun 2019. Metode
penelitian : Desain penelitian ini dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah 114 remaja putri kelas X, XI, dan XIIl SMA SMA N 1
Anyer Kabupaten Serang. Analisis data dilakukan secara Univariat dan bivariate
dengan uji chi-Square (0<0,05) Hasil penelitian :Berdasarkan analisis
menggunakan uji chi square tersebut didapatkan hasil p-value Yaitu 0,001
(<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan remaja putri terhadap sikap pernikahan dini di SMA N 1
Anyer Kabupaten Serang dengan nilai Correlation Coefficient 0,333 yang
bermakna keeratan cukup. Simpulan dan saran : Ada hubungan signifikan antara
pengetahuan dengan sikap remaja putri terhadap pernikahan dini. Diharapkan
sekolah dapat bekerjasama dengan dinas sosial dan petugas kesehatan di
Puskesmas untuk memberikan penyuluhan materi tentang pernikahan dini

Kata kunci : Pernikahan Dini, Pengetahuan, Sikap
I. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan pada usia yang
terlalu muda. Usia muda artinya, usia yang belum matang secara medis dan
psikologinya. Usia menikah ideal untuk perempuan adalah 20-35 tahun dan
25-40 tahun untuk pria (BKKBN, 2011). Penyebab terjadinya pernikahan dini

JURNAL ILMIAH KESEHATAN DELIMA, VOL. 3, NO. 1, JULI 2020



44

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, di antaranya adalah rendahnya
tingkat pendidikan mereka yang mempengaruhi pola pikir mereka dalam
memahami dan mengerti hakekat dan tujuan pernikahan serta orang tua yang
memiliki ketakutan bahwa anaknya akan menjadi perawan tua. Pernikahan
dini bisa terjadi karena keinginan mereka untuk segera merealisasikan ikatan
hubungan kekeluargaan antara kerabat mempelai laki-laki dan kerabat
mempelai perempuan. Faktor ekonomi lebih banyak dilakukan dari keluarga
miskin dengan alasan dapat mengurangi beban tanggungan dari orang tua
(Himsyah, 2011).

Faktor-faktor penyebab Kenyataannya masih terdapat fenomena
pernikahan, yaitu menikah dini. Pelakunya adalah remaja yang masih duduk di
bangku sekolah. Fenomena nikah di usia dini masih dijumpai di luar negeri
maupun dalam negeri. Masyarakat Timur Tengah dan Asia Selatan pada
beberapa kelompok masyarakat di SubSahara Afrika. Di Asia Selatan terdapat
9,7 juta anak perempuan 48% menikahumur di bawah 18 tahun, Afrika sebesar
42% dan Amerika Latin sebesar 29%. Penelitian di Bangladesh terdapat 3.362
remaja putri terdapat 25,9% menikah di usia muda disebabkan karena faktor
pendidikan. Penelitian di Jeddah Saudi Arabia menunjukkan 27,2% remaja
menikah sebelum berusia 16 tahun (Rafidah dkk, 2009). Di India, 47% dari
pernikahan berusia kurang dari 18 tahun. Anakanak yang menikah di usia
muda terkena beberapa risiko yaitu berkaitan dengan mental, kesehatan fisik,
dan sosial (Pandya dkk, 2015).

Indonesia termasuk negara ke-37 dengan presentase pernikahan usia
muda yang tinggi dan merupakan tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja
(Kemenkes, 2015). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2014)
menyebutkan bahwasannya 1,60% anak perempuan usia 10-17 tahun di
Indonesia telah menikah. Presentase anak perempuan usia 10-17 tahun yang
berstatus menikah di daerah perkotaan sebanyak 0.9% sedangkan di pedesaan
mencapai 2.24%.

pada tahun 2013 Indonesia menduduki peringkat ke- 103 dari 152
negara di seluruh dunia dalam Indeks Pembangunan Gender Program
Pembangunan PBB. Indeks tersebut merupakan ukuran gabungan yang
mencerminkan "ketidaksetaraan dalam pencapaian hasil pembangunan antara
perempuan dan laki-laki" dalam tiga bidang: kesehatan reproduksi,
pemberdayaan, dan pasar tenaga kerja. Kekerasan berbasis genderyang
ditandai dengan tidak adanya keadilan bagi pelaku, stereotip gender secara
terusmenerus, dan hubungannya yang erat dengan kemiskinan tetap endemik
di Indonesia meskipun perkiraan prevalensi nasional yang dapat dipercaya
belum tersedia.
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Di Provinsi Banten terdapat sebesar 1,71 persen anak perempuan
berumur 10-17 tahun berstatus kawin dan pernah kawin dengan persentase
terbesar terdapat di Kabupaten Lebak (4,52 persen) kemudian presentase
terbesar kedua terdapat di kabupaten Tangerang (2,17) , dan persentase
terkecil terdapat di Kota Tangerang (0,23 persen). (BPS,2014)

Persentase anak perempuan berumur 10-17 tahun yang berstatus kawin
dan pernah kawin di daerah perdesaan lebih banyak dibanding di daerah
perkotaan. Persentase anak perempuan 10-17 tahun yang berstatus kawin dan
36 Profil Anak Provinsi Banten Tahun 2014 pernah kawin di daerah perdesaan
sebesar 2,69 persen, dengan rincian sebesar 2,34 persen berstatus kawin dan
0,35 persen berstatus cerai hidup. Sementara untuk daerah perkotaan sebesar
1,20 persen, dengan rincian sebesar 1,20 persen berstatus kawin dan 0,00
persen berstatus cerai hidup. Kecenderungan melakukan perkawinan pada usia
muda di daerah perdesaan dipengaruhi oleh berbagai hal seperti faktor
ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain. Sebagian orang tua di perdesaan
menikahkan anaknya dengan harapan setelah anak menikah dapat
meringankan beban ekonomi keluarga. Selain itu, pada umumnya anak
perempuan yang memasuki usia remaja dan belum menikah akan dianggap
sebagai perawan tua. Hal inilah yang menyebabkan perkawinan pada usia
muda di daerah perdesaan lebih tinggi dibanding daerah perkotaan.

Ditinjau dari sisi sosial, perkawinan dini dapat berdampak negatif yaitu
mengurangi harmonisasi keluarga serta meningkatnya kasus perceraian. Hal
ini disebabkan emosi yang masih labil, gejolak darah muda, dan cara pola
pikir yang belum matang. Di samping ego yang tinggi dan kurangnya
tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga sebagai suami-istri. Jika
dilihat dari segi kependudukan, perkawinan usia dini mengakibatkan
tingginya tingkat fertilitas sehingga kurang mendukung pembangunan di
bidang kependudukan. Dalam publikasi ini, perkawinan usia dini diartikan
sebagai keadaan dimana anak wanita berumur 10-17 tahun telah berstatus
kawin atau pernah kawin dengan umur kawin pertama 15 tahun ke bawah.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “hubungan tingkat pengetahuan remaja putri terhadap
sikap pernikahan dini di SMA N 1 Anyer Kabupaten Serang Tahun 2019

I, METOE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan Cross Sectional
yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau
observasi data dalam satu kali pada satu waktu yang dilakukan pada variabel
terikat dan variabel bebas. Pendekatan ini digunakan untuk menlihat
hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh Remaja putri di SMA N 1 Anyer kabupaten
Serang yang berjumlah 114 Orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling yaitu semua remaja putri di SMA N 1
Anyer kabupaten Serang yang berjumah 114 Orang. Penelitian dilakukan dari
Bulan maret sampai juni . Penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Anyer
kabupaten Serang pada tanggal 7 April 2019

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Hasil Penelitian
di SMA N 1 Anyer kabupaten Serang Tahun 2019

NO Karakteristik Responden Frekuensi Presentasi (%)
1 Umur
15 Tahun 17 14,9
16 Tahun 23 20,2
17 Tahun 30 26,3
18 Tahun 28 24,6
19 Tahun 16 14,0
2 Kelas
X 38 33,3
XI 30 26,3
X1l 46 40,4
3 INFORMASI
Ya 86 75,4
Tidak 28 24,6

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa karakteristik
responden berdasarkan umur dengan jumlah terbanyak adalah pada kelompok
umur 17 Tahun dengan jumlah 30 orang (26,3%). Karakteristik responden
berdasarkan kelas dengan jumlah terbanyak adalah pada kelompok Kelas XII
yaitu sebanyak 46 orang (40,4%). Karakteristik responden berdasarkan akses
informasi dengan jumlah terbanyak adalah pada kelompok responden yang
pernah mendapat informasi yaitu sebanyak 86 orang (75,4%).
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Tabel 4.2

Distribusi Frekeunsi Hasil Penelitian Pengetahuan Responden Terhadap
Pernikahan Dini Di SMA N 1 Anyer kabupaten Serang Tahun 2019

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%)
Baik 75 65,8

Cukup 28 24,6

Kurang 11 9,6

Total 114 100

Pada table 4.2 dapat dilihat dari pengetahuan remaja putri tentang
pernikahan dini di SMA N 1 Anyer kabupaten Serang didapatkan sebagian
besar responden memiliki pengetahuan baik 58 Responden (63,7%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa para responden mayoritas sudah memiliki
pengetahuan baik tentang pernikahan dini

Tabel 4.3

Distribusi Frekeunsi Hasil Penelitian Sikap Responden terhadap
Pernikahan Dini di SMA N 1 Anyer kabupaten Serang Tahun 2019

Sikap pernikahan dini Frekuensi Presentase (%)
Mendukung 32 28,1
Tidak mendukung 82 71,9
Total 114 100

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki sikap
mendukung terhadap pernikahan usia dini yaitu sebanyak 32 orang (28,1%)
sedangkan yang memiliki sikap tidak mendukung terhadap pernikahan dini
yaitu sebanyak 82 orang (71,9%). Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar
siswa memiliki sikap tidak mendukung .

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat dilihat bahwa meskipun jumlah
tertinggi pada kategori sikap tidak mendukung, namun jumlah responden
yang memiliki sikap mendukung juga berjumlah cukup banyak yaitu 32 orang
(28,1%).

Hal tersebut akan memberikan dampak pada perilaku siswa terhadap
pernikahan usia dini, dengan sikap yang mendukung maka seseorang akan
cenderung menerima adanya pernikahan dini dan dapat mendorong adanya
perilaku melakukan pernikahan usia dini
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Analisis Bivariat

Tabel 4.4

Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri terhadap Sikap
Pernikahan Dini di SMA N 1 Anyer Kabupaten Serang Tahun 2019

SIKAP SISWA
TERHADAP PUD
Pengetetahuan | Mendukung | Tidak Jumlah P Value
tentang PUD mendukung
f % F % f %
Baik 13 11,4 62 54,4 75 65,8
Cukup 12 105 16 140 28 24,6
Kurang 7 6,1 4 35 11 9,6 0,001
Jumlah 32 28,1 82 719 114 100

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunukan bahwa jumlah responden yang

memiliki pengetahuan baik dan memiliki sikap tidak mendukung dengan
jumlah sebanyak 62 orang (54,4%). Berdasarkan analisis menggunakan uji
chi square tersebut didapatkan hasil p-value Yaitu 0,001. Berdasarkan hasil
uji tersebut dapat disimpulkan bahwa nila p<0,05, hal ini menunjukan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini terhadap sikap
pernikahan dini di SMA N 1 Anyer Kabupaten Serang Tahun 2019.

IV. PEMBAAHASAN

1.

Analisis Univariat

Berdasarkan analisis univariat diketahui bahwa siswi yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 75 orang (65,8% ), yang memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 28 orang (24,6%), dan yang memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 11 orang (9,6%).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan selain infromasi
menurut Notoatmodjo (2007) yaitu pengalaman yang berkaitan dengan
umur dan pendidikan individu, bahwa pendidikan yang tinggi maka
pengalaman akan luas, sedangkan semakin tua umur sesorang maka
pengalaman akan semakin banyak. Keterpaparan sesorang terhadap
informasi dapat merubah pengetahuan, sikap dan perilaku yang dimiliki
sesorang. Semakin banyak sumber iformasi yang didapat semakin baik
pula pengetahuan.
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Menurut Azwar (2008) sikap sesorang dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media massa,
lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta emosional. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sikap mendukung terhadap pernikahan dini sebanyak
32 orang (28,1%), dan sikap tidak mendukung terhadap pernikahan dini
sebanyak 82 orang (71,9%).

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat dilihat bahwa meskipun
jumlah teringgi pada kategori sikap tidak mendukung, namun jumlah
responden yang memiliki sikap mendukung juga berjumlah banyak yaitu
32 orang (28,1). Hal tersebutakan memebrikan dampak pada perilaku
siswa terhadap pernikahan usia dini, dengan sikap yang mendukung maka
sesorang akan cenderung menerima adaya pernikahan usia dini dan dapat
mendorong adanya perilaku untuk melakukan pernikahan dini.

Hasil tersebut juga menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan
remaja putri tentang pernikahan dini, maka akan semakin baik pula sikap
remaja putri terhadap penikahan usia dini. Sebaliknya semakin kurang
pengetahuan remaja putri tentang pernikahan usia dini, maka semakin
kurang juga sikap remaja putri terhadap pernikahan dini.

2. Analisis Bivariat

Hubungan tingkat pengetahuan remaja putri terhadap sikap
pernikahan dini di SMA N 1 Anyer Kabupaten Serang Tahun 2019
berdasarkan tabel 4.4 hasil tabel menunjukan bahwa jumlah responden
yang memiliki pengetahuan baik dan memiliki sikap tidak mendukung
dengan jumlah sebanyak 62 orang (54,4%) dan memiliki sikap mendukung
dengan jumlah 13 orang (11,4%), responden yang memiliki pengetahuan
cukup dan memiliki sikap tidak mendukung sebanyak 16 orang (14,0%)
dan memiliki sikap mendukung dengan jumlah 12 orang (10,5%),
responden yang memiliki pengetahuan kurang yang memiliki sikap tidak
mendukung dengan jumlah 4 orang (3,5%) dan yang memiliki sikap
mendukung dengan jumlah 7 oarang (6,1%)

Berdasarkan analisis menggunakan uji chi square tersebut
didapatkan hasil p-value 0,001. Berdasarkan hasil uji tersebut dengan
0<0,05 dapat disimpulkan bahwa hal ini menunjukan Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan signifiikan
antara pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini terhadap sikap
pernikahan dini di SMA N 1 Anyer Kabupaten Serang Tahun 2019.

Menurut Azwar (2009), struktur sikap terdiri atas tiga komponen
yang saling menunjang salah satunya yaitu komponen kognitif yang
merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap
yang berkaitan dengan pandangan, pengetahuan, dan keyakinan.
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V.

VI.

Komponen kognitif berisi kepercayaan stereotype yang dimiliki individu
mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila
menyangkut masalah isu atau problem yang kontroversial.

Teori tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nining
Nazrih (2016) tentang Tentang hubungan pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi dengan sikap pernikahan dini pada remaja di SMA negeri 1
Kretek bantul Yogyakarta Tahun 2016. Penelitian tersebut didapatkan nilai
P 0,003 (<0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan sikap pernikahan dini pada remaja di SMAN 1 Kretek bantul
Yogyakarta.

Penelitian ini didukung juga oleh penelitian Nazrullah (2014) yang
dilakukan di Pakistan, dimana hasil penelitian juga menunjukan bahwa
sikap terhadap pernikahan dini dipengaruhi juga oleh status Budaya,
ekonomi, pendidikan, dan persepsi masyarakat.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Pohan (2017) bahwa
berdasarkan hasil uji Chi Square terlihat bahwa ada hubungan antara
pergaulan bebas dengan pernikahan usia dini pada remaja putri dengan nila
p= 0,001 yang berarti lebih kecil a=0,005 serta nilai Odd ratio (OR)
sebesar 3,75 yang berarti bahwa remaja putri yang bergaul bebas
mempunyai resiko 3,75 kali menikah dini disbanding remaja putri yang
tidak melakukan pergaulan bebas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil penelitian didapatkan
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna antara pengetahuan
remaja putri terhadap sikap siswa terhadap pernikahan dini di SMA N 1
Anyer Kabupaten Serang Tahun 2019 dengan ditunjukan dengan uji korelasi
kendall tau didapatkan nilai hasil Asymp sig (2 side) p-value yaitu 0,001 dari
hasil peneltian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa p-value <0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima dan signifikan correlation 0,333 dengan keeratan
cukup
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